MATERI PELATIHAN
Pembuatan RPP/Modul Ajar DDPK Teknik Pengelasan Berbasis Project Based Learning (PjBL)
Tema Pelatihan
Transformasi ATP dan RPP menjadi Modul Ajar/RPP DDPK Teknik Pengelasan berbasis Project Based Learning (PjBL)

A. Tujuan Pelatihan
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu:
1. Menganalisis ATP dan RPP sebagai dasar penyusunan perangkat pembelajaran. 
2. Mengidentifikasi kompetensi dan tujuan pembelajaran yang dapat dikembangkan melalui PjBL. 
3. Menentukan proyek yang relevan dengan kompetensi DDPK Teknik Pengelasan. 
4. Memetakan sintaks PjBL ke dalam kegiatan pembelajaran. 
5. Menyusun RPP/Modul Ajar DDPK Teknik Pengelasan berbasis PjBL. 
6. Menyusun asesmen proses dan produk proyek. 
7. Menghasilkan draft perangkat pembelajaran yang siap dikembangkan untuk pembelajaran di bengkel. 

B. Input Pelatihan
Pelatihan menggunakan dua dokumen utama sebagai bahan awal:
1. ATP
ATP digunakan untuk melihat:
· Capaian Pembelajaran; 
· tujuan pembelajaran; 
· kompetensi yang harus dicapai; 
· urutan tujuan pembelajaran; 
· materi/lingkup kompetensi; 
· alokasi waktu. 
2. RPP
RPP digunakan untuk melihat:
· tujuan pembelajaran; 
· materi; 
· kegiatan pembelajaran; 
· metode/model pembelajaran; 
· media dan sumber belajar; 
· asesmen. 
Alur Pengolahan Input
ATP + RPP
↓
Analisis CP dan Tujuan Pembelajaran
↓
Identifikasi Kompetensi yang Dapat Diproyekkan
↓
Menentukan Produk/Proyek Pengelasan
↓
Merancang Sintaks PjBL
↓
Menyusun RPP/Modul Ajar
↓
Menyusun Asesmen
↓
Review dan Perbaikan

C. Mengapa PjBL Cocok untuk Teknik Pengelasan?
Pembelajaran Teknik Pengelasan memiliki karakteristik yang sangat sesuai dengan PjBL karena peserta didik tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga melakukan pekerjaan nyata.
Contohnya:
Peserta didik tidak hanya belajar jenis sambungan las, tetapi diberi proyek membuat suatu produk yang membutuhkan beberapa jenis sambungan.
Melalui proyek, siswa dapat mengembangkan:
· keterampilan teknis; 
· kemampuan membaca gambar kerja; 
· kemampuan memecahkan masalah; 
· kerja sama; 
· komunikasi; 
· penerapan K3; 
· pengendalian kualitas; 
· tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

D. Sintaks PjBL
Gunakan 6 tahapan utama berikut sebagai kerangka kegiatan pembelajaran.
	Tahap PjBL
	Penerapan pada Teknik Pengelasan

	1. Pertanyaan mendasar
	Guru memberikan masalah/proyek

	2. Mendesain perencanaan proyek
	Siswa menentukan desain, bahan, alat dan langkah kerja

	3. Menyusun jadwal
	Siswa menentukan tahapan dan waktu pengerjaan

	4. Memonitor proyek
	Siswa mengerjakan proyek, guru membimbing

	5. Menguji hasil
	Produk diuji berdasarkan kriteria

	6. Evaluasi pengalaman
	Presentasi, refleksi dan evaluasi



E. Tahap 1 – Analisis ATP
Peserta mengambil satu bagian ATP yang akan dikembangkan.
Format Analisis ATP
	Komponen
	Hasil Analisis

	CP
	...

	Tujuan Pembelajaran
	...

	Materi
	...

	Kompetensi yang harus dikuasai
	...

	Keterampilan praktik
	...

	Alokasi waktu
	...

	Potensi proyek
	...


Pertanyaan panduan
Peserta menjawab:
1. Apa yang harus dapat dilakukan siswa? 
2. Apakah kompetensi tersebut dapat diwujudkan dalam sebuah produk/proyek? 
3. Produk apa yang dapat dibuat siswa? 
4. Apakah proyek sesuai dengan fasilitas bengkel? 
5. Apakah proyek sesuai dengan tingkat kemampuan siswa? 

F. Tahap 2 – Analisis RPP
RPP yang tersedia dianalisis untuk melihat bagian yang sudah baik dan bagian yang perlu dikembangkan.
	Komponen RPP
	Kondisi Saat Ini
	Pengembangan PjBL

	Tujuan
	Sudah tersedia
	Disesuaikan dengan produk/proyek

	Materi
	Teori dan praktik
	Diintegrasikan ke dalam proyek

	Model
	...
	PjBL

	Kegiatan
	...
	Mengikuti sintaks PjBL

	Media
	...
	Gambar kerja, benda kerja, video, alat

	Asesmen
	...
	Proses + produk + presentasi

	K3
	...
	Diintegrasikan sepanjang proyek



G. Tahap 3 – Menentukan Proyek
Proyek harus memenuhi beberapa kriteria:
SMART
S – Specific
Proyek harus jelas.
M – Measurable
Hasil dapat diukur.
A – Achievable
Dapat dilakukan siswa.
R – Relevant
Sesuai kompetensi Teknik Pengelasan.
T – Time-bound
Dapat diselesaikan sesuai waktu.
Contoh Proyek
Pembuatan Rak Peralatan Sederhana
Produk membutuhkan:
· pengukuran; 
· pemotongan; 
· penyetelan; 
· tack welding; 
· pengelasan; 
· pemeriksaan; 
· finishing. 
Dengan demikian, satu proyek dapat mengintegrasikan beberapa kompetensi.

H. Menentukan Pertanyaan Mendasar
Pertanyaan mendasar harus berupa masalah yang mendorong siswa berpikir.
Contoh kurang tepat:
Apa yang dimaksud pengelasan SMAW?
Pertanyaan tersebut lebih cocok untuk mengukur pengetahuan.
Contoh berbasis PjBL:
Bagaimana membuat rak peralatan dari besi hollow yang kuat, presisi, rapi, aman digunakan, dan sesuai gambar kerja dengan menerapkan teknik pengelasan SMAW?
Pertanyaan tersebut mendorong siswa untuk:
· membaca gambar; 
· menentukan bahan; 
· menentukan alat; 
· menentukan teknik; 
· menerapkan K3; 
· membuat produk; 
· menguji kualitas. 

I. Merancang Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan
Kegiatan:
· salam dan apersepsi; 
· menyampaikan tujuan pembelajaran; 
· mengaitkan materi dengan dunia kerja; 
· menyampaikan masalah/proyek; 
· menyampaikan K3; 
· membentuk kelompok. 

2. Kegiatan Inti
Fase 1 – Pertanyaan Mendasar
Guru menampilkan gambar/video produk.
Guru memberikan permasalahan:
"Sebuah bengkel membutuhkan rak untuk menyimpan peralatan kerja. Bagaimana kalian merancang dan membuat rak tersebut menggunakan teknik pengelasan?"
Siswa:
· mengamati; 
· berdiskusi; 
· mengidentifikasi masalah; 
· menentukan kebutuhan produk. 

Fase 2 – Perencanaan Proyek
Siswa menentukan:
· desain; 
· ukuran; 
· bahan; 
· alat; 
· jenis sambungan; 
· teknik pengelasan; 
· pembagian tugas; 
· prosedur kerja; 
· K3. 

Fase 3 – Penyusunan Jadwal
Contoh:
	Tahap
	Kegiatan

	1
	Membaca gambar kerja

	2
	Mengukur dan menandai

	3
	Memotong bahan

	4
	Menyetel benda kerja

	5
	Tack welding

	6
	Pengelasan

	7
	Pemeriksaan

	8
	Finishing



Fase 4 – Pelaksanaan dan Monitoring
Siswa mengerjakan proyek.
Guru melakukan monitoring terhadap:
· penggunaan APD; 
· penerapan K3; 
· ketepatan pengukuran; 
· teknik pemotongan; 
· penyetelan; 
· tack welding; 
· proses pengelasan; 
· kualitas sambungan. 

Fase 5 – Pengujian Hasil
Siswa memeriksa:
· ukuran; 
· kesikuan; 
· kekuatan; 
· kestabilan; 
· kerapian; 
· kualitas sambungan; 
· kesesuaian dengan gambar kerja. 

Fase 6 – Evaluasi Pengalaman
Siswa:
· mempresentasikan produk; 
· menjelaskan proses; 
· menjelaskan kendala; 
· menjelaskan solusi; 
· melakukan refleksi. 

J. Menyusun Asesmen
Asesmen harus mengukur proses dan hasil.
1. Asesmen Pengetahuan
Contoh:
· Jelaskan prinsip dasar SMAW. 
· Apa fungsi elektroda? 
· Mengapa benda kerja harus dibersihkan? 
· Apa risiko jika APD tidak digunakan? 
· Apa penyebab terjadinya cacat las? 
2. Asesmen Keterampilan
	Aspek
	Bobot

	Persiapan alat dan bahan
	10%

	Penerapan K3
	20%

	Pengukuran dan pemotongan
	15%

	Teknik pengelasan
	25%

	Kualitas produk
	20%

	Finishing
	10%

	Total
	100%


3. Asesmen Sikap
Yang diamati:
· disiplin; 
· tanggung jawab; 
· kerja sama; 
· ketelitian; 
· keselamatan kerja; 
· kepedulian terhadap alat dan lingkungan kerja. 

K. Workshop Penyusunan Modul Ajar
Lembar Kerja Peserta
LANGKAH 1 – Ambil dari ATP
CP:
....................................................
Tujuan Pembelajaran:
....................................................
Materi:
....................................................
LANGKAH 2 – Tentukan Proyek
Judul proyek:
....................................................
Produk:
....................................................
Masalah yang diselesaikan:
....................................................
LANGKAH 3 – Rancang PjBL
	Sintaks
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	Pertanyaan mendasar
	
	

	Perencanaan
	
	

	Jadwal
	
	

	Monitoring
	
	

	Pengujian
	
	

	Evaluasi
	
	


LANGKAH 4 – Rancang Asesmen
Pengetahuan:
....................................................
Keterampilan:
....................................................
Sikap/K3:
....................................................
Produk:
....................................................

L. Struktur Produk Akhir
Pada akhir pelatihan, peserta menghasilkan draft:
RPP/Modul Ajar DDPK Teknik Pengelasan Berbasis PjBL
1. Identitas 
2. Capaian Pembelajaran 
3. Tujuan Pembelajaran 
4. Kompetensi awal 
5. Materi pembelajaran 
6. Profil/karakter yang dikembangkan 
7. Sarana dan prasarana 
8. Model pembelajaran PjBL 
9. Pertanyaan mendasar 
10. Deskripsi proyek 
11. Langkah-langkah pembelajaran 
12. LKPD 
13. Asesmen diagnostik 
14. Asesmen formatif 
15. Asesmen sumatif 
16. Rubrik penilaian proyek 
17. Refleksi guru 
18. Refleksi peserta didik 

M. Output Pelatihan
Input:
[bookmark: _GoBack]ATP + RPP
⬇️
Proses:
Analisis CP → Analisis TP → Identifikasi proyek → Perencanaan PjBL → Penyusunan kegiatan → Asesmen
⬇️
Output:
RPP/Modul Ajar DDPK Teknik Pengelasan berbasis PjBL + LKPD + Rubrik Asesmen
Indikator keberhasilan pelatihan
Peserta dinyatakan berhasil apabila mampu menghasilkan perangkat yang:
· sesuai dengan ATP; 
· memiliki tujuan pembelajaran yang jelas; 
· menggunakan proyek yang relevan dengan Teknik Pengelasan; 
· menerapkan seluruh tahapan PjBL; 
· mengintegrasikan K3; 
· memiliki asesmen proses dan produk; 
· memiliki rubrik penilaian; 
· realistis diterapkan di bengkel sekolah. 
